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PEMETAAN ZONA POTENSIAL PENANGKAPAN IKAN (ZPPI) 

 DI PERAIRAN SUMATERA BARAT MENGGUNAKAN PARAMETER 
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Oleh : 
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18331013 

ABSTRAK 

Sumatera Barat merupakan perairan yang cukup luas yaitu sekitar 186.500 

km
2
 yang memiliki hasil sumber daya pesisir dan lautan yaitu salah satunya 

penangkapan ikan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui zona 

potensial penangkapan ikan dengan menggunakan data citra satelit Aqua Modis 

suhu permukaan laut serta klorofil-a yang diolah dengan software SeaDAS dan 

ArcGIS. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2023, yang dimana 

mencakup periode dari bulan April, Mei, hingga Juni. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Perairan Sumatera Barat mempunyai persebaran klorofil-a 

dan suhu permukaan laut yang berbeda serta mengalami perubahan yang 

fluktuatif selama 3 bulan tahun ini dengan nilai konsentrasi klorofil-a pada bulan 

April yaitu sebesar 0.13 mg/m
3
, bulan Mei 0.22 mg/m

3
, dan pada bulan Juni 0.19 

mg/m
3
. Sedangkan untuk nilai suhu permukaan laut pada bulan April yaitu 

30.82℃, bulan Mei 30.86℃, dan dibulan Juni 31.01℃. Pemetaan zona potensial 

penangkapan ikan di Perairan Sumatera Barat pada bulan April terdapat di 

beberapa titik yaitu yang pertama di zona   1° 2'40.21"S 99°37'44.12"E,  zona   

1° 9'43.14"S 100° 7'43.08"E, zona   1°33'31.01"S 99°42'0.54"E, dan di zona   

1°25'25.08"S 100°18'9.89"E. Pada bulan Mei penangkapan ikan pada terdapat 

disekitar zona   0°59'33.91"S  99°35'14.67"E. Sedangkan zona penangkapan 

ikan pada bulan Juni terdapat di zona   0°57'35.66"S 100° 7'23.92"E, zona 

1°11'50.63"S 100°17'8.30"E, zona 1°18'35.87"S 100°29'20.22"E, dan di zona   

1°35'16.06"S 100°29'43.87"E. 

 

Kata kunci : Zona potensial ikan, Klorofil-A, Suhu Permukaan Laut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perairan Sumatera Barat merupakan perairan yang mempunyai hasil sumberdaya 

pesisir dan lautan. Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Barat (2020), 

Bappeda dan BPS Provinsi Sumatera Barat (2020), Sumatera Barat memiliki potensi 

kelautan dan perikanan yang cukup besar dan sangat potensial baik perairan umum 

maupun perairan laut. Bappeda Sumatera Barat menyatakan bahwa wilayah 

Sumatera Barat memiliki luas total perairain laut sebesar 179.760,23 km2 (luas zona 

ekslusif 128,700 km2 dan luas zona territorial 57,880 km
2
) dan mempunyai garis 

pantai sepanjang 1.973,246 km yang sudah termasuk Kepulauan Mentawai. Potensi 

hasil perikanan perairan Sumatera Barat cukup banyak, namun berbagai kendala 

dirasakan nelayan sehingga hasil tangkapan ikan tidak begitu optimal. 

Pada umumnya para nelayan menentukan zona tangkapan ikan masih 

menggunakan metode tradisional, yaitu dengan melihat tanda - tanda dari alam 

seperti terjadinya buih - buih pada permukaan laut dan melihat burung - burung 

berterbangan diatas permukaan perairan, sehingga ketika akan melakukan 

penangkapan ikan nelayan harus mencari daerah zona tangkapan ikan berdasarkan 

tanda - tanda dari alam. Peristiwa ini menyebabkan tidak kepastian hasil tangkapan 

ikan yang kurang maksimal (Harahap et al., 2019). 

Salah satu hal penentu keberhasilan dalam usaha penangkapan ikan adalah 

ketepatan saat menentukan suatu zona potensi penangkapan ikan (Harahap et al., 

2019). Perairan Sumatera Barat perlu dioptimalkan produktivitas penangkapan 
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perikanannya, dikarenakan terbatasnya data dan informasi tentang daerah potensi 

penangkapan ikan, sehingga diperlukan suatu informasi zona potensial penangkapan 

ikan untuk memudahkan para nelayan. Informasi daerah perikanan digunakan untuk 

data kesesuian daerah penangkapan. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi dalam kegiatan penangkapan ikan, 

diperlukan informasi tentang potensi sumber daya wilayah pesisir dan lautan seperti 

daerah potensi ikan dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan wilayah pesisir dan 

lautan adalah penggunaan teknologi pengindraan jauh dan sistem informasi geografis 

(SIG). Identifikasi daerah potensi penangkapan ikan menggunakan teknologi 

pengindraan jauh merupakan cara identifikasi tidak langsung, yaitu dengan data 

citra satelit MODIS (Yanti Siregar et al., 2018). 

Kelimpahan ikan di suatu kawasan atau daerah dapat juga diprediksi 

berdasarkan kondisi oceanografi perairan tersebut. Kondisi oseanografi sangat 

berpengaruh terhadap kelimpahan ikan adalah sebaran klorofil-a dan suhu 

permukaan laut. Penentuan posisi tangkapan ikan dapat diprediksi dari persebaran 

spasial parameter suhu permukaan laut dan penyebaran klorofil-a. Klorofil-a 

merupakan sumber makanan bagi ikan di laut. Kelimpahan klorofil-a di suatu 

perairan dapat menjamin kelangsungan hidup ikan. Sedangkan Suhu Permukaan 

Laut (SPL) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan organisme di 

lautan, karena suhu dapat mempengaruhi metabolisme maupun perkembangbiakan 

dari organisme di laut (Mursyidin et al., 2015). 

Sebaran suhu permukaan laut juga mempengaruhi distribusi ikan. Biasanya 

daerah atau kawasan penangkapan ikan memiliki nilai kandungan klorofil-a 
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melebihi dari 0,5 mg/m3 dan suhu permukaan laut 25°C–31°C. Kandungan klorofil 

dan suhu permukaan laut merupakan data yang penting dalam menentukan 

persebaran daerah ikan (Mursyidin et al., 2015). Dengan demikian berbagai data 

informasi yang diintegrasikan dalam peta yang dihasilkan dapat menghemat biaya 

operasional serta meningkatkan hasil tangkapan nelayan dalam menentukan daerah 

penangkapan ikan yang berpotensi. Hasil pengamatan tersebut di tuangkan dalam 

bentuk peta, sehingga dapat di perkirakan tingkat kesuburan suatu lokasi perairan 

atau kesesuaian kondisi perairan dengan habitat yang disenangi gerombolan ikan. 

Berdasarkan uraian diatas, saya selaku penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul “Pemetaan Zona Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI) Di 

Perairan Sumatera Barat Menggunakan Parameter Suhu Permukaan Laut Dan 

Klorofil A Dengan Citra Satelit” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

pada penelitian sebagai berikut : 

1. Kurangnya informasi mengenai persebaran potensi penangkapan ikan di 

perairan Sumatera Barat 

2. Masih banyak nelayan yang menggunakan metode tangkap ikan tradisional 

3. Tidak kepastian hasil tangkap ikan yang kurang maksimal 

C. Batasan Masalah 

Batasan pada penelitian ini ditujukan agar tidak meluasnya pembahasan dan 

lebih memfokuskan sasaran penelitian yaitu pada ruang lingkup perairan Sumatera 

Barat. Penelitian ini difokuskan untuk menyediakan informasi serta menyajikan 

zona potensi ikan menggunakan parameter suhu permukaan laut dan klorofil a 

dengan citra satelit. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini : 

1. Bagaimana sebaran suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a dalam 

menentukan zona potensi penangkapan ikan? 

2. Bagaimana zona daerah potensial penangkapan ikan yang sesuai dengan 

parameter suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a di perairan Sumatera 

Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai  

berikut : 
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1. Menentukan distribusi spasial suhu permukaan laut (SPL) dan kandungan 

klorofil - a dengan menggunakan data citra satelit Aqua Modis di perairan 

Sumatera Barat. 

2. Memetakan zona potensial penangkapan ikan di wilayah perairan Suamtera 

Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat praktis 

a. Memberikan informasi keruangan dalam bentuk peta ZPPI kepada Dinas 

Kelautan dan Perikanan Sumatera Barat dalam upaya pendeteksi potensi 

adanya sebaran ikan.  

b. Penelitian ini diharapkan mampu membantu nelayan untuk menganalisis, 

memantau, dan evaluasi dalam eksploitasi ikan di perairan Sumatera Barat. 

2. Manfaat Ilmu Pengetahuan 

a. Memberikan sumbangan ilmu kepada mahasiswa tentang pemetaan dalam 

bidang Kelautan. 

b. Menambah wawasan dan sumber referensi kepada mahasiswa untuk 

melakukan penelitian lanjutan. 

c. Sumber informasi untuk nelayan mengenai kondisi daerah penangkapan ikan 

di lokasi perairan Sumatera Barat. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  

1. Karakteristik Klorofil A di Perairan Sumatera Barat 

Persebaran klorofil-a yang sudah di download dari oceancolor.gsfcnasagov  

lalu diolah di software SeaDAS untuk mendapatkan nilai pixel dari export mask 

pixel. Setelah selesai mendapatkan nilai export mask pixel, masukkan data 

tersebut kedalam ArcGIS lalu lakukan metode Inverse Distance Weighting 

(IDW) guna untuk interpolasi persebaran klorofil-a yang sudah didapatkan dari 

pengolahan SeaDAS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Download Citra 
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Gambar 5. Export Mask Pixel 

Gambar 6. Add Data ArcGIS 



 

 

39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Input data klorofil-a ke IDW 

Gambar 8. Hasil persebaran klorofil-a 



 

 

40 

 

Gambar 9. Peta Sebaran Klorofil-A Perairan Sumatera Barat Bulan April 2023 
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Gambar 10. Peta Sebaran Klorofil-A Perairan Sumatera Barat Bulan Mei 2023 
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Gambar 11. Peta Sebaran Klorofil-A Perairan Sumatera Barat Bulan Juni 2023 
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Berdasarkan hasil ekstraksi dari citra persebaran klorofil-a pada bulan April 

memiliki nilai rata – rata kandungan sebaran klorofil-a menunjukkan sebesar 

0.13 mg/m
3
, sedangkan persebaran nilai kandungan klorofil-a yang terendah 

pada bulan tersebut yaitu sebesar 0.082 mg/m
3
, dan terdapat pula nilai 

kandungan sebaran klorofil-a tertinggi sebesar 0.86 mg/m
3
. Peta persebaran 

klorofil-a pada bulan April 2023 dapat dilihat pada gambar 9.  

Pada bulan Mei rata-rata nilai kandungan klorofil-a dari hasil ekstraksi citra 

persebaran klorofil-a sebesar 0.22 mg/m
3
, terdapat nilai tertinggi pada bulan ini 

yaitu 0.78 mg/m
3
, serta untuk nilai terendahnya yaitu sebesar 0.15 mg/m

3
. Peta 

persebaran klorofil pada bulan Mei 2023 dapat dilihat pada gambar 10.  

Nilai klorofil-a yang didapatkan dari hasil ekstraksi pada bulan Juni 

menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0.19 mg/m
3
, sedangkan nilai persebaran 

terendah klorofil-a pada bulan Juni ini yaitu 0.12 mg/m
3
, dan nilai sebaran 

tertingginya yaitu sebesar 2.6 mg/m
3
 yang ditunjukkan pada gambar 11. 

Persebaran klorofil-a yang sudah didapatkan dari hasil ekstraksi data citra 

satelit Aqua Modis perekaman bulan April sampai dengan bulan Juni tahun 2023 

menghasilkan beragam nilai konsentrasi klorofil-a yang terdapat di perairan 

Sumatera Barat. Hasil ekstraksi persebaran klorofil-a dari data citra satelit Aqua 

Modis menunjukkan perekaman data citra bulan April hingga Juni yang nilai 

rata – rata kandungan persebaran klorofil-a yang tertinggi terdapat dibulan Mei 

yaitu sebesar 0.22 mg/m
3
, sedangkan adapun persebaran klorofil-a yang nilai 

kandungannya terendah yaitu terdapat dibulan April yaitu 0.13 mg/m
3
. 
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2. Persebaran Suhu Permukaan Laut 

Persebaran suhu permukaan laut yang sudah di download dari 

oceancolor.gsfc.nasagov lalu diolah di software SeaDAS untuk mendapatkan 

nilai pixel dari export mask pixel. Setelah selesai mendapatkan nilai export mask 

pixel, masukkan data tersebut kedalam ArcGIS lalu lakukan metode Inverse 

Distance Weighting (IDW) guna untuk interpolasi persebaran suhu permukaan 

laut yang sudah didapatkan dari pengolahan SeaDAS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Download Citra 

Gambar 13. Export Mask Pixel 
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Gambar 14. Add data ArcGIS 

Gambar 15. Input data suhu permukaan laut ke IDW 
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 Gambar 16. Hasil sebaran suhu permukaan laut 
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Gambar 17. Peta Sebaran Suhu Permukaan Laut Perairan Sumatera Barat Bulan April 2023 



 

 

48 

 

Gambar 18. Peta Sebaran Suhu Permukaan Laut Perairan Sumatera Barat Bulan Mei 2023 
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Gambar 19. Peta Sebaran Suhu Permukaan Laut Perairan Sumatera Barat Bulan Juni 2023 
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Persebaran suhu permukaan laut pada perairan Sumatera Barat di Bulan 

April dari 30.18℃ hingga 31.51℃ dan rata – rata suhu permukaan laut yaitu 

sekitar 30.82℃. Peta persebaran suhu permukaan laut bulan April dapat dilihat 

pada gambar 17. 

Suhu permukaan laut dibulan Mei pada perairan Sumatera Barat 

menunjukkan rata – rata nilai yaitu berkisar 30.86℃. Memiliki suhu tertinggi 

yang mencapai 31.64℃, sedangkan suhu terendahnya berada di angka 30.48℃. 

Peta persebaran suhu permukaan laut bulan Mei dapat dilihat pada gambar 18. 

Persebaran suhu permukaan laut pada bulan Juni di Perairan Sumatera Barat 

menunjukkan nilai rata – rata yaitu sebesar 31.01℃, terdapat suhu tertinggi yang 

mencapai hingga 31.46℃ dan suhu terendahnya diangka 30.67℃. Peta 

persebaran suhu permukaan laut bulan Juni dapat dilihat pada gambar 19. 

Persebaran suhu permukaan laut pada perairan Sumatera Barat yang 

didapatkan dari citra satelit Aqua Modis pada perekaman bulan April hingga 

bulan Juni 2023 menghasilkan ekstraksi nilai kandungan sebaran suhu 

permukaan laut. Persebaran suhu permukaan laut dari bulan April hingga Juni 

tahun 2023 menunjukkan nilai suhu permukaan laut yang rata – rata sebaran 

suhu tertinggi dan suhu terendahnya terdapat dibulan Mei yaitu suhu tertinggi 

sebesar 31.64℃, sedangkan nilai suhu terendahnya diangka 30.48℃. 
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B. Pembahasan 

Persebaran Zona Potensial Penangkapan Ikan di Perairan Sumatera Barat 

Menggunakan Parameter Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-A  

Pada penelitian ini persebaran potensial penangkapan ikan di Perairan 

Sumatera Barat menggunakan dua parameter dalam menentukan zona potensial 

tersebut, parameternya yaitu suhu permukaan laut dan klorofil-a. Parameter 

tersebut didapatkannya dari data citra satelit aqua modis yang akan diolah di 

software SeaDAS dan ArcGIS. Citra satelit aqua modis ini digunakan untuk 

pengambilan data suhu permukaan laut dan klorofil-a karena dapat memberikan 

informasi yang real-time serta dapat mengukur kandungan klorofil-a yang 

merupakan indicator keberadaan firoplankton yaitu berupa sumber makanan 

utama bagi ikan.  

Hasil dari data citra Aqua Modis terhadap penyebaran konsentrasi klorofil-a 

serta suhu permukaan laut pada wilayah perairan Sumatera Barat yang 

direpresentasikan dalam bentuk peta menunjukkan potensi persebaran tersebut 

yang digunakan untuk parameter, lalu nantinya akan dioverlay yang dapat 

diidentifikasikan sebagai zona potensial untuk aktivitas penangkapan ikan di 

perairan tersebut. 

Penggabungan hasil suhu permukaan laut dengan data klorofil-a melalui 

overlay pada peta, overlay adalah melakukan pengabungan kontur citra suhu 

permukaan laut dan kontur citra klorofil-a. Hasil dari proses overlay ini ialah 

peta zona potensi penangkapan yang akan terlihat lokasi yang berpotensi sebagai 

tempat penangkapan ikan pelagis di wilayah perairan Sumatera Barat. Wilayah 
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perairan yang cocok untuk penangkapan ikan adalah wilayah perairan yang 

memiliki lingkungan kondusif bagi kehidupan organisme serta tingkat kesuburan 

yang tinggi. Keberadaan konsentrasi klorofil-a yang tinggi dapat menjadi 

indikasi yang baik untuk menentukan daerah yang sesuai untuk penangkapan 

ikan, serta faktor dari suhu permukaan dari perairan tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Pembuatan contur SPL dan Klorofil-a 

Gambar 21. Hasil contur SPL dan Klorofil-a 
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Gambar 22. Penggabungan contur SPL dan Klorofil-a 

Gambar 23. Hasil penggabungan contur SPL dan Klorofil-a 
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Gambar 24. Peta Persebaran Zona Potensial Penangkapan Ikan di Perairan Sumatera Barat Bulan April, Mei, dan Juni 2023 
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Hasil dari overlay keseluruhan parameter suhu permukaan laut dengan 

klorofil-a yang didapatkan dari data citra Aqua Modis pada bulan April, Mei, 

dan Juni tahun 2023 menghasilkan ektrasi nilai yang dapat menunjukkan potensi 

penangkapan ikan pada perairan tersebut. Pada bulan April zona potensial 

penangkapan ikan ada beberapa titik yaitu yang pertama di zona   1° 2'40.21"S 

99°37'44.12"E, zona 1° 9'43.14"S 100° 7'43.08"E, zona 1°33'31.01"S 

99°42'0.54"E, dan di zona   1°25'25.08"S 100°18'9.89"E. Pada bulan April ini 

memiliki suhu permukaan laut dengan rata – rata 30.82℃ serta rata – rata 

persebaran klorofil 0.13 mg/m
3
. Zona penangkapan ikan pada bulan Mei 

terdapat disekitar zona   0°59'33.91"S 99°35'14.67"E, suhu permukaan laut pada 

bulan Mei ini memiliki rata – rata 30.86℃ dengan persebaran rata – rata klorofil 

sebesar 0.22 mg/m
3
. Bulan Juni zona penangkapan ikan terdapat di zona   

0°57'35.66"S 100° 7'23.92"E, zona 1°11'50.63"S 100°17'8.30"E, zona   

1°18'35.87"S 100°29'20.22"E, dan di zona   1°35'16.06"S 100°29'43.87"E, pada 

bulan Juni ini terdapat persebaran rata – rata klorofil-a 0.19 mg/m
3
 dan untuk 

suhu permukaan lautnya dengan rata – rata 31.01℃. 

Menurut data yang sudah didapatkan di UPTD Pelabuhan Perikanan 

Samudera Bungus Padang Sumatera Barat hasil penangkapan ikan pada bulan 

April, Mei, dan Juni mengalami perubahan tak menentu. Hasil penangkapan ikan 

yang tertinggi pada bulan Juni yaitu sekitar 633.573kg dan untuk bulan April 

589.274kg serta untuk bulan Mei yaitu 560.881kg. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pemetaan zona potensial penangkapan ikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Persebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a sangat berpengaruh 

terdahap penentuan zona potensial penangkapan ikan pada perairan 

Sumatera Barat. 

2. Zona potensial penangkapan ikan di Sumatera Barat pada bulan April, 

Mei, Juni tahun 2023 mengalami persebaran yang tidak menentu pada 

setiap bulannya, yang diakibatkan oleh perubahan suhu permukaan laut 

serta klorofil-a. Hasil dari overlay yang ditentukan oleh parameter suhu 

permukaan laut dengan klorofil-a , potensi zona penangkapan ikan yang 

sangat berpengaruh yaitu saat bulan Juni 2023. 

B. Saran  

Disamping kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, terdapat saran 

yang ingin disampaikan, yaitu: 

1. Perlu pemantauan yang berkelanjutan terhadap zona potensial yang 

sudah ditetapkan serta perbarui data dan lakukan penyesuaian rencana 

jika diperlukan berdasarkan hasil pemantauan. 

2. Perlu pertimbangan untuk melakukan pemantauan jangka panjang guna 

melihat perubahan dalam pola migrasi ikan dan efektivitas rencana 

pengelolaan yang diimplementasikan. 
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